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Abstrak

Peningkatan usia harapan hidup di Indonesia menyebabkan bertambahnya jumlah lansia yang
memerlukan intervensi terintegrasi pada aspek kesehatan dan ekonomi. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan: (1) meningkatkan pengetahuan dan praktik gizi seimbang, (2) meningkatkan pemahaman
lansia tentang kesehatan mental dan pengelolaan stres, serta (3) mendorong kemandirian ekonomi
lansia. Kegiatan dilaksanakan pada Mei 2025 di Desa Antiga Kelod, Kecamatan Manggis, Kabupaten
Karangasem dengan melibatkan 45 lansia, kader Posyandu Lansia, BKL, dan pemerintah desa. Metode
pemberdayaan menggunakan ceramah interaktif, diskusi kelompok, demonstrasi senam lansia, serta
pemeriksaan kesehatan oleh tenaga medis. Evaluasi dilakukan melalui pengukuran pengetahuan,
sikap, dan praktik sebelum-sesudah kegiatan menggunakan analisis deskriptif. Hasil menunjukkan
peningkatan pemahaman gizi dan kesehatan yang signifikan; sebelum kegiatan 53% peserta tidak
memahami materi, setelah KIE 89% menjadi paham—-sangat paham. Sebanyak 95,5% peserta mampu
mempraktikkan senam ringan untuk pengelolaan stres, dan >80% menyatakan termotivasi mengikuti
aktivitas ekonomi produktif berbasis rumah tangga. Program KIE terbukti efektif meningkatkan
kapasitas lansia pada aspek gizi, kesehatan mental, dan kemandirian ekonomi.

Kata kunci: gizi; kesehatan; lansia; pemberdayaan ekonomi; stres.

Abstract

The increase in life expectancy in Indonesia has led to a growing elderly population that requires
integrated interventions in health and economic aspects. This community service program aimed to: (1)
improve knowledge and practices of balanced nutrition, (2) enhance understanding of mental health
and stress management, and (3) encourage economic independence among the elderly. The activity was
conducted in May 2025 at Antiga Kelod Village, Manggis District, Karangasem Regency, involving 45
elderly participants, Posyandu Lansia cadres, BKL, and village authorities. Empowerment methods
included interactive lectures, group discussions, elderly exercise demonstrations, and health screenings
by medical personnel. Evaluation was carried out through pre-post measurement of participants’
knowledge, attitudes, and practices using descriptive analysis. The results showed a significant
improvement in nutrition and health understanding; prior to the program, 53% of participants did not
understand the materials, while after the CIE session 89% became understand to highly understand. As
many as 95.5% of participants were able to practice light exercise for stress management, and more than
80% expressed motivation to engage in home-based productive economic activities. The CIE program
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proved effective in strengthening elderly capacity in nutrition, mental health, and economic
empowerment.

Keywords: economic empowerment; elderly; health; nutrition; stress.

PENDAHULUAN

Peningkatan angka harapan hidup di Indonesia merupakan salah satu indikator keberhasilan
pembangunan manusia di bidang kesehatan. Seiring dengan kemajuan di bidang kesehatan dan gizi,
jumlah penduduk lanjut usia (lansia) juga terus meningkat secara signifikan. Berdasarkan data (Badan
Pusat Statistik (2024) , rata-rata umur harapan hidup di Provinsi Bali mencapai 72,98 tahun, meningkat
dari 72,24 tahun pada tahun 2021. Namun, peningkatan jumlah lansia ini diikuti dengan munculnya
berbagai tantangan baru, terutama dalam aspek kesehatan fisik, mental, dan kesejahteraan ekonomi.

Kabupaten Karangasem, misalnya, memiliki proporsi lansia sebesar 13,07% sekaligus tingkat
kemiskinan tertinggi di Bali, yaitu 6,56%. Kondisi ini menempatkan kelompok lansia di wilayah
tersebut pada posisi rentan terhadap masalah kesehatan dan sosial ekonomi. Sejumlah penelitian
sebelumnya menyoroti pentingnya dukungan keluarga, gizi seimbang, serta aktivitas sosial dan fisik
dalam meningkatkan kualitas hidup lansia (Ria Sugianti & Kristina Everentia Ngasu, 2021; Thojampa
et al., 2020). Studi lain menegaskan bahwa pendekatan pemberdayaan berbasis komunitas mampu
meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan lansia secara berkelanjutan (Anjos et al., 2022; Gruzieva
et al., 2021).

Namun, sebagian besar intervensi masih bersifat parsial dan belum terintegrasi antara aspek
kesehatan fisik, mental, dan ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang holistik dan
partisipatif agar permasalahan lansia dapat diatasi secara komprehensif. Sebagai respon terhadap
kondisi tersebut, tim Program Udayana Mengabdi (PUM) Universitas Udayana melaksanakan kegiatan
pengabdian di Desa Antiga Kelod, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem, dengan pendekatan
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE). Kegiatan ini berfokus pada peningkatan pengetahuan, sikap,
dan perilaku lansia terkait gizi seimbang, kesehatan fisik dan mental, serta pemberdayaan ekonomi
berbasis potensi lokal. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kualitas hidup dan kemandirian
lansia melalui pendekatan edukatif dan partisipatif yang terintegrasi.

METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan pendekatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi
(KIE) yang bersifat partisipatif. Metode pemberdayaan yang digunakan meliputi ceramah interaktif
untuk penyampaian materi dasar, diskusi dan dialog partisipatif untuk menggali kebutuhan lansia,
serta demonstrasi praktik senam dan pola hidup sehat. Kegiatan ini melibatkan 45 lansia sebagai peserta
utama, didukung oleh kader Posyandu Lansia, Bina Keluarga Lansia (BKL), pemerintah desa, dan
tenaga medis. Pendekatan partisipatif tersebut dipilih agar pesan tentang gizi, kesehatan, dan
kemandirian ekonomi dapat dipahami dan dipraktikkan sesuai kondisi riil masyarakat Desa Antiga
Kelod.Tahap awal kegiatan dimulai dengan identifikasi dan pemetaan kondisi lansia, meliputi data
kesehatan, sosial, dan ekonomi. Pendataan dilakukan bersama aparat desa, kader Posyandu Lansia, dan
mahasiswa KKN untuk menentukan prioritas permasalahan yang dihadapi lansia.

Selanjutnya dilakukan KIE langsung di Balai Banjar Desa Antiga Kelod dengan melibatkan
narasumber bidang kesehatan dan ekonomi. Materi mencakup edukasi gizi seimbang, pola hidup sehat,
pengelolaan stres, serta pelatihan aktivitas fisik ringan seperti senam lansia. Selain itu, diberikan pula
edukasi pemberdayaan ekonomi agar lansia tetap produktif melalui usaha sederhana berbasis rumah
tangga. Kegiatan dilengkapi dengan pemeriksaan kesehatan dasar (tekanan darah, gula darah, dan
kolesterol) oleh tenaga medis.

Setelah itu dilakukan evaluasi kegiatan menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah
pelaksanaan untuk mengukur peningkatan pengetahuan, sikap, dan praktik (KAP) peserta. Metode
partisipatif ini melibatkan berbagai pihak seperti pemerintah desa, kader kesehatan, keluarga lansia,
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dan mahasiswa, sehingga hasil kegiatan diharapkan berkelanjutan serta berdampak langsung pada
peningkatan kesejahteraan lansia di Desa Antiga Kelod.

Kegiatan PUM ini telah direncanakan pelaksanaannya dimulai pada Bulan Mei 2025 setelah
dilakukan penandatanganan SP3 dengan LPPM Universitas Udayana sebagai pemberi dana dalam
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan. Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan oleh
seluruh Tim PUM dan dibantu oleh mahasiswa yang mengikuti kegiatan KKN di desa pelaksanaan
PUM khususnya di Desa Antiga Kelod, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem. Tempat
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dengan mendatangkan peserta dilaksanakan di
Balai Banjar Dusun Bengkel, Desa Antiga Kelod, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem untuk
kegiatan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE). Namun untuk kegiatan lainnya yang merupakan
keseluruhan metode kegiatan dalam pelaksanaan PUM ini juga dilakukan di tempat lainnya, sehingga
secara umum kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan di Desa Antiga Kelod.

Tahapan kegiatan pemberdayaan lansia di Desa Antiga Kelod dilaksanakan secara bertahap dan
partisipatif. Tahap pertama berupa pendataan lansia untuk mengidentifikasi kondisi fisik, mental,
sosial, riwayat penyakit, status gizi, serta dukungan keluarga sebagaimana divisualisasikan pada
Gambar 1. Hasil pendataan digunakan untuk memetakan lansia yang memerlukan perhatian khusus
dan menjadi dasar perencanaan intervensi.

-y A/
Gambar 1. Pendataan lansia oleh kader Posyandu di Desa Antiga Kelod,
Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem, Agustus 2025

Tahap kedua adalah survei mendalam bersama mahasiswa KKN untuk mengkaji faktor penentu
kualitas hidup lansia. Survei menunjukkan bahwa permasalahan lansia tidak hanya bersifat ekonomi,
tetapi juga dipengaruhi kondisi lingkungan, sanitasi, interaksi sosial, dan kesehatan mental, terutama
pada lansia yang tinggal sendiri. Tahap ketiga dilakukan pemetaan stakeholder yang melibatkan
pemerintah desa, kader Posyandu, tenaga kesehatan, dan tokoh masyarakat guna memastikan
dukungan program. Tahap keempat berupa pelaksanaan KIE melalui ceramah interaktif, diskusi, dan
demonstrasi senam lansia (Gambar 2), disertai edukasi gizi dan pemberdayaan ekonomi berbasis
potensi lokal (Gambar 3)
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Gambar 2. Kegiatan Senam Lansia di Desa Antiga Kelod, Kecamatan Manggis, Kabupaten
Karangasem, Agustus 2025

3

Gambar 3. Kegiatan KIE kepada lansia oleh tenaa kesehatan di Desa Antiga Kelod, Kecamatan
Manggis, Kabupaten Karangasem, Agustus 2025

Tahap kelima adalah pemeriksaan kesehatan meliputi tekanan darah, gula darah, kolesterol, dan
asam urat yang dicatat dalam buku Posyandu sebagai dasar tindak lanjut (Gambar 4). Tahap keenam
dilakukan analisis dan evaluasi untuk menilai efektivitas program dan menyusun rencana
keberlanjutan bersama kader Posyandu. Evaluasi berkala dilakukan untuk memantau perkembangan
kesehatan dan kesejahteraan lansia.

Gambar 4. Kegiatan pemeriksaan kesehatan lansia di Desa Antiga Kelod, Kecamatan Manggis,
Kabupaten Karangasem, Agustus 2025
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah seluruh kegiatan dilaksanakan, seperti yang telah dijelaskan dalam poin metode kegiatan
diatas, maka dilakukan evaluasi untuk mengetahui hasil dari kegiatan yang telah dilaksanakan.
Evaluasi dilakukan dengan melakukan wawancara kepada peserta, menggunakan daftar pertanyaan
tertentu untuk seluruh Lansia peserta kegiatan. Setelah data tersebut diolah dan dianalisis dengan
statistik deskriptif, hasil olahan data dapat dijelaskan sebagai berikut.

Karakteristik Responden

Karakteristik pertama yang dibahas adalah terkait dengan jenis kelamin Lansia sebagai peserta
kegiatan. Berdasarkan Gambar 5, hasil pendataan menunjukkan bahwa mayoritas peserta kegiatan
adalah perempuan. Dari total 45 responden, sebanyak 27 orang (60%) berjenis kelamin perempuan dan
18 orang (40%) laki-laki. Hal ini juga sesuai dengan data makro dimana Lansia perempuan memang
lebih banyak dibandingkan dengan Lansia laki-laki (BPS, 2023). Proporsi ini menggambarkan bahwa
perempuan lebih aktif mengikuti kegiatan sosial dan kesehatan dibandingkan laki-laki. Fenomena ini
juga sejalan dengan tren demografis di mana usia harapan hidup perempuan umumnya lebih tinggi
dibandingkan laki-laki (BKKBN, 2024). Hal ini sesuai dengan temuan Romaioli & Contarello (2019)
bahwa usia dan jenis kelamin lansia memengaruhi sikap lansia dan potensi mereka untuk pemenuhan
diri. Berbeda dengan temuan penelitian Wang et al., (2019) tingkat kemandirian lansia yang berjenis
kelamin laki-laki (46,3%) lebih unggul dibandingkan wanita (41,1%).

M Perempuan M Laki-laki

Gambar 5. Distribusi responden lansia menurut jenis kelamin pada kegiatan KIE di Desa Antiga
Kelod, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem, Agustus 2025

Selain jenis kelamin, tingkat pendidikan responden juga menunjukkan kondisi yang relatif
rendah. Sebagian besar responden tidak bersekolah (57,8%), berpendidikan SD (31,1%), dan hanya
sebagian kecil yang mencapai jenjang SMP hingga perguruan tinggi. Data tentang pendidikan Lansia
seperti data hasil lapangan juga relatif sama kondisinya dengan data makro dimana Lansia umunya
berpendidikan rendah (BPS, 2023). Kondisi ini menjadi salah satu faktor penghambat dalam
peningkatan kesadaran dan pemahaman lansia mengenai pentingnya kesehatan dan gizi. Oleh karena
itu, penyampaian materi KIE dilakukan dengan bahasa yang sederhana dan disertai visual agar mudah
dipahami. Kualitas hidup lansia yang tinggal di kota dan memiliki tingkat pendidikan yang tinggi
cenderung menggambarkan kualitas hidup yang tinggi (Song & Lee, 2021).

Temuan Eka Afrina Djamhari (2020) kondisi kesejahteraan lansia di empat provinsi di Indoensia
menunjukkan hasil yang berbeda-beda, sedangkan temuan penelitian Tinungki et al, (2022)
mengungkapkan tingkat kemandirian lansia dipengaruhi oleh pemenuhan activitty daily of living
dengan adanya kegiatan posyandu lansia. Sejalan dengan temuan penelitian Tuwu & Tarifu (2023)
dengan adanya kegiatan posyandu lansia turut menjaga kesehatan lansia, serta memotivasi lansia
untuk tetap semangat menjalani kehidupan sehingga posyandu lansia memiliki peran yang vital
didalam meningkatkan kualitas hidup lansia (Jamilia et al., 2024).
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Gambar 6. Distribusi responden lansia menurut tingkat pendidikan pada kegiatan KIE di Desa Antiga
Kelod, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem, Agustus 2025

Dari sisi aktivitas ekonomi, sebagian besar lansia di Desa Antiga Kelod masih tergolong produktif.
Sebanyak 69% responden menyatakan masih bekerja, umumnya di sektor informal seperti bertani,
berdagang kecil, atau membantu usaha keluarga. Sementara itu, 31% lansia sudah tidak bekerja lagi.
Temuan ini memperlihatkan potensi besar untuk dikembangkan melalui program pemberdayaan
ekonomi berbasis rumah tangga. Lansia yang sangat perlu untuk mendapatkan perhatian adalah Lansia
yang sudah tidak bekerja lagi dan hidup sendiri, agar jangan sampai mereka tidak dapat memenuhi
kebutuhan pokok mereka seperti makanan. Sangat bersyukur semua Lansia yang mengikuti kegiatan
ini memiliki tempat tinggal yang layak untuk ditempati, dari informasi yang diperoleh saat kegiatan
berlangsung.

mBekerja mTidak Bekerja

Gambar 7. Distribusi responden lansia menurut status pekerjaan pada kegiatan KIE di Desa Antiga
Kelod, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem, Agustus 2025

Dari aspek sosial, sebagian besar lansia masih tinggal bersama keluarga besar (55,6%),
sementara 22,2% tinggal berdua dengan pasangan, dan 17,8% tinggal sendiri. Kondisi ini menunjukkan
adanya dukungan sosial yang relatif baik bagi sebagian besar lansia, meskipun masih terdapat
kelompok rentan yang hidup sendiri dan berisiko mengalami kesepian maupun keterbatasan akses
terhadap layanan kesehatan. Data ini menunjukkan cukup banyak Lansia yang tinggal sendiri, yang
membutuhkan perhatian dari masyarakat, desa dan pemerintah agar Lansia ini tidak terabaikan disaat
nanti mereka sudah tidak mampu berkegiatan lagi. Peran TKSK (Tenaga Kesejahteraan Sosial
Kecamatan) menjadi sangat penting pada Lansia yang hidup sendiri. Bersama-sama dengan Posyandu
Lansia, Desa, TKSK dan masyarakat sekitar Lansia berada, perlu berkolaborasi dalam memastikan
Lansia tersebut tidak menderita saat mereka tidak mampu beraktivitas lagi. Pada masa yang akan
datang dengan akan terus bertambahnya Lansia dari waktu ke waktu, maka TKSK yang jumlahnya
hanya 1 orang di setiap kecamatan perlu direncanakan untuk ditambah lagi mengingat bebannya akan
semakin tinggi, mengingat Lansia akan semakin bertambah. Lansia yang hidup sendiri adalah

Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) tentang gizi, kesehatan serta pemberdayaan ekonomi untuk
kesejahteraan lansia di Desa Antiga Kelod Kecamatan Manggis



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 553

tanggung jawab pemerintah sesuai dengan bunyi UUD 1945, pasal 34, sehingga melalui kegiatan TKSK
inilah peran pemerintah dapat dapat diimplementasikan secara nyata. Hal ini sesuai dengan temuan
Amundsen (2022) bahwa lansia dinarasikan sebagai rentan, menurun dan sebagai beban yang
bergantung pada beberapa faktor. Kualitas hidup lansia ditentukan oleh perawatan yang diberikan
serta tempat tinggal lansia (Anjos et al., 2022).

55,6%
22,2%
17,8%
[ |
Bersama Sendiri Berdua dengan Lainnya
anak/keluarga pasangan
besar

Gambar 8. Distribusi responden lansia menurut tempat tinggal pada kegiatan KIE di Desa Antiga
Kelod, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem, Agustus 2025

Dampak KIE terhadap Pengetahuan dan Sikap Lansia

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman yang sangat signifikan setelah
pelaksanaan KIE. Sebelum kegiatan, 53% responden menyatakan sangat tidak paham dan 47% tidak
paham terhadap materi tentang gizi, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi lansia. Setelah kegiatan,
kondisi berubah drastis: 49% menyatakan paham, 40% sangat paham, dan hanya 11% cukup paham.
Tidak ada lagi responden yang menyatakan tidak paham. Meskipun mereka sering juga dikumpulkan
oleh desa melalui kegiatan Posyandu Lansia, namun materi secara khusus seperti yang disampaikan
saat KIE dalam kegiatan pengabdian ini, mungkin mereka belum pernah dapatkan, sehingga kegiatan
ini mereka rasakan sangat bermanfaat. Temuan Sarker (2025) mengungkapkan kesehatan dasar yang
berharga bagi warga lansia melalui asuransi kesehatan sosial, layanan kesehatan terjangkau dan mudah
diakses oleh semua warga lansia akan meningkatkan pengetahuan dan sikap lansia dalam menjaga
kesehatannya. Hal tersebut didukung dengan temuan bahwa perawatan keluarga sebagai pengasuh
utama turut membangun dukungan kesehatan lansia (Lee & Connor, 2020; Liu et al., 2014).

M Sangat Tidak Paham  m Tidak Paham

Gambar 9. Tingkat pemahaman lansia sebelum pelaksanaan KIE di Desa Antiga Kelod, Kecamatan
Manggis, Kabupaten Karangasem, Agustus 2025
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48,9%
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Cukup Paham Paham Sangat Paham

Gambar 10. Tingkat pemahaman lansia sesudah pelaksanaan KIE di Desa Antiga Kelod, Kecamatan
Manggis, Kabupaten Karangasem, Agustus 2025

Perubahan ini menunjukkan efektivitas metode penyuluhan yang digunakan. Penyampaian
materi secara interaktif dengan bahasa sederhana dan contoh konkret terbukti mampu meningkatkan
pemahaman lansia, meskipun sebagian besar memiliki latar belakang pendidikan rendah. KIE
diberikan dengan bahasa campuran yaitu Bahasa Indonesia yang diselengi dengan Bahasa Bali,
sehingga materi yang disampaikan dapat dipahami dengan lebih baik. Selain itu materi tentang
kesehatan, gizi, pengelolaan stres, dan pemberdayaan ekonomi disampaikan dengan gambar secara
visual yang menarik sehingga mudah dimengerti.

Pemeriksaan Kesehatan Lansia

Kegiatan pemeriksaan kesehatan mendapatkan respon luar biasa dari peserta. Seluruh
responden (100%) menyatakan bahwa pengecekan kesehatan sangat dibutuhkan. Selain itu, 53%
menyatakan pemeriksaan sangat sesuai dengan kebutuhan mereka, sementara 47% menyatakan sesuai.
Tidak ada responden yang menilai kegiatan ini kurang bermanfaat.

W Sesuai m Sangat Sesuai

Gambar 11. Persepsi lansia terhadap manfaat pemeriksaan kesehatan pada kegiatan KIE di Desa
Antiga Kelod, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem, Agustus 2025

Hasil ini menegaskan bahwa pemeriksaan kesehatan rutin merupakan kebutuhan mendasar bagi
lansia di Desa Antiga Kelod. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengetahui
kondisi fisiknya secara langsung, khususnya terkait tekanan darah, kadar gula, dan kolesterol. Lansia
merasa lebih tenang karena dapat mengambil langkah pencegahan dan pengobatan lebih awal sesuai
anjuran tenaga medis. Temuan penelitian Rittirong et al., (2014), Hinds et al., (2023), mengungkapkan
kesehatan lansia sangat mendukung untuk persepsi lansia akan bertahan hidup, menjaga kesehatan,
serta aktif dalam kegiatan yang akan mensuport kualitas kehidupan lansia lebih baik.
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Pemberdayaan Ekonomi dan Aktivitas Fisik Lansia

Program KIE tidak hanya berfokus pada aspek kesehatan, tetapi juga mendorong lansia untuk
aktif secara fisik dan ekonomi. Hasil survei menunjukkan 49% responden memberi skor 4 dan 42%
memberi skor 5 terhadap pernyataan bahwa pengetahuan mereka meningkat setelah mengikuti
gerakan fisik. Hanya 9% yang memberi skor 3, dan tidak ada yang memberi skor rendah.

m 3 (Cukup Setuju) m4 (Setuju) m5 (Sangat Setuju)

Gambar 12. Peningkatan pengetahuan lansia setelah mengikuti gerakan fisik pada kegiatan KIE di
Desa Antiga Kelod, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem, Agustus 2025

Selain itu, dalam aspek penerapan, 53,3% responden menyatakan gerakan fisik bermanfaat,
42,2% sangat bermanfaat, dan hanya 4,5% cukup bermanfaat. Artinya, hampir seluruh peserta mampu
menerapkan senam ringan di rumah. Kondisi ini terlihat dari antusiasme Lansia saat mengikuti gerakan
fisik berupa senam ringan sesuai dengan kondisi Lansia.

53,3%

42,2%

4,5%
I

Cukup Bermanfaat Bermanfaat Sangat Bermanfaat

Gambar 13. Kemampuan lansia menerapkan gerakan fisik di rumah setelah kegiatan KIE di Desa
Antiga Kelod, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem, Agustus 2025

Lebih lanjut, seluruh responden (100%) menyatakan bahwa senam lansia sangat penting bagi
kesehatan mereka. Hasil ini memperlihatkan adanya peningkatan kesadaran lansia tentang pentingnya
menjaga kebugaran tubuh.
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100%

Gambar 14. Persepsi lansia mengenai pentingnya senam lansia bagi kesehatan pada kegiatan KIE di
Desa Antiga Kelod, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem, Agustus 2025

Dalam hal ekonomi, sebagian besar lansia menyatakan tertarik untuk mencoba kegiatan
produktif yang sesuai kemampuan fisik, seperti membuat jajanan tradisional atau mengelola hasil
kebun. Narasumber memberikan contoh usaha rumahan yang tidak memerlukan mobilitas tinggi, yang
disambut positif oleh para peserta. Secara keseluruhan, kegiatan PUM di Desa Antiga Kelod
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan Knowledge, Attitude, and Practice (KAP) Lansia.
Edukasi KIE yang dilakukan secara langsung, sederhana, dan berbasis kebutuhan berhasil
meningkatkan pemahaman lansia tentang gizi, kesehatan mental, dan kegiatan produktif. Pemeriksaan
kesehatan terbukti menjadi intervensi penting karena memberikan kesadaran preventif dan rasa aman
bagi peserta. Aktivitas fisik seperti senam lansia menjadi media efektif untuk meningkatkan kebugaran
dan semangat hidup. Sementara itu, pemberdayaan ekonomi memberikan dimensi baru bagi lansia
untuk tetap produktif dan berdaya di usia lanjut. Dengan keterlibatan pemerintah desa, kader
posyandu, dan keluarga, kegiatan ini berhasil membangun ekosistem pendukung kesejahteraan lansia
yang berkelanjutan. Ke depan, kegiatan serupa dapat direplikasi di desa lain dengan menyesuaikan
konteks lokal, agar manfaatnya semakin meluas dan mendukung upaya peningkatan kualitas hidup
Lansia di Bali.

Temuan Inagaki (2021) mengungkapkan tingkat partisipasi angkatan kerja lansia dan harapan
hidup secara signifikan positif, menunjukkan bahwa efek produktivitas di usia lanjut memperkuat
dampak pasokan tenaga kerja lansia melalui peningkatan kesehatan, dengan demikian semakin
produktif lansia maka kesehatan semakin baik. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian tentang
ketahanan lansia bahwa dukungan sosial yang tersedia mempertahankan kesejahteraan dan kesehatan
lansia (Hinds et al., 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PUM di Desa Antiga Kelod berhasil mencapai seluruh tujuan program, dibuktikan
melalui hasil yang terukur: (1) peningkatan pengetahuan gizi dan kesehatan, dimana tingkat
pemahaman peserta meningkat menjadi 89% kategori paham-sangat paham setelah KIE; (2)
peningkatan kesehatan mental dan praktik aktivitas fisik, dengan 95,5% lansia mampu mempraktikkan
senam ringan sebagai upaya pengelolaan stres; serta (3) peningkatan kemandirian ekonomi,
ditunjukkan oleh lebih dari 80% peserta termotivasi melakukan aktivitas produktif berbasis rumah
tangga. Untuk keberlanjutan, program perlu diintegrasikan dengan kegiatan rutin Posyandu Lansia
melalui pendampingan kader dan TKSK, serta pembentukan kelompok lansia produktif agar praktik
gizi sehat, aktivitas fisik, dan pemberdayaan ekonomi dapat berlangsung secara berkelanjutan.
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